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PRAKATA 
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memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada 

Program Studi Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
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mendapatkan bantuan dari berbagai pihak. 

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Dr. Azizah 

Husin, M.Pd. dan Drs. Imron A. Hakim, M.Si. sebagai pembimbing atas segala 

bimbingan yang telah diberikan dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga 

mengucapkan terima kasih kepada Prof. Sofendi, M.A., Ph.D. selaku Dekan FKIP 

Unsri, Dr. Sri Sumarni, M.Pd. selaku Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan, Dr. Azizah 

Husin, M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan Luar Sekolah yang telah 

memberikan kemudahan dalam pengurusan administrasi selama penulisan skripsi 

ini. 

Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada Dr. Didi Tahyuddin, M.Pd. 

dan Drs. Evy Ratna Kartika Wati, M.Pd, Ph.D. selaku anggota penguji yang telah 

memberikan sejumlah saran untuk perbaikan skripsi ini. Lebih lanjut penulis juga 

mengucapkan terima kaish kepada Universitas Sriwijaya yang telah memberikan 

beasiswa PPA pada periode 2016 dan periode 2017 selama penulis mengikuti 

pendidikan. 

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran 

bidang studi pendidikan luar sekolah dan pengembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi terapis yang bertugas 

di Yayasan Bina Autis Mandiri Palembang. Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif. Dengan menggunakan teknik populasi 

maka jumlah populasi yang ada, di ambil seluruhnya menjadi sampel penelitian 

yang berjumlah 20 orang. Data dikumpulkan menggunakan metode angket, 

observasi, dan dokumentasi. Kemudian data diolah dan di analisis menggunakan 

teknik statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat motivasi 

terapis tergolong tinggi. Bentuk tingkat motivasi terapis ini terlihat dari tingginya 

keinginan terapis untuk meningkatkan kemampuan yang telah dimilikinya, 

tingginya rasa tanggungjawab terhadap tugas yang diberikan, dan rendahnya 

harapan memperoleh gaji / upah dalam melaksanakan tugas. Dapat disimpulkan 

bahwa walaupun memiliki berbagai tantangan dalam melaksanakan tugas terapi 

autisme, para terapis tetap memiliki motivasi yang tinggi dalam melaksanakan 

tugas dan berusaha mencapai hasil yang diharapkan. 

 

Kata Kunci : Motivasi Terapis, Anak Autisme. 

 

 

 

This study aims to determine the level of motivation autism therapist at Yayasan 

Bina Autis Mandiri Palembang. This research was conducted with descriptive 

quantitative research approaches. By using the population technique then the 

number of existing population, taken entirely into a sample of research totaling 20 

people. Data were collected using questionnaire, observation, and documentation. 

Then the data processed and analyzed using descriptive statistical techniques. The 

results showed that the relatively high level of motivation therapist. The shape of 

the level of motivation is evident from the high therapists desire to improve the 

capabilities they already had, the high sense of responsibility for a given task, and 

the low expectation of gaining salary/wages in performing the task. It was 

concluded that despite having various challenges in implementing the tasks of 

autism therapy, the therapist still has a high motivation in carrying out the task 

and try to achieve the expected results. 

 

Kay word: Therapist Motivation, Autism Children. 
 

 



 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Autisme merupakan salah satu gangguan saraf otak yang menyebabkan 

penyandangannya tidak memperdulikan dunia luar dan sibuk dengan dunianya 

sendiri. Penyandang autisme sulit untuk berkomunikasi dengan orang lain dan 

tidak dapat hidup secara mandiri karena penderita autisme tidak mengerti dengan 

kegunaan dari benda-benda sekelilingnya, seperti cara menggunakan pakaian, cara 

menggunakan perlengkapan makan dan minum, bahkan menggunakan kamar 

mandi. Selain itupula penyandang autisme sering kali menyakiti diri sendiri 

ataupun orang lain disekitarnya. 

Sikap dan tingkah laku penyandangan autisme yang berbeda dan „unik‟ 

membuat orang awam cenderung menjauhinya dan menganggap autisme 

merupakan suatu gangguan kejiwaan atau seorang yang idiot. Namun nyatanya 

penyandang autisme berbeda dengan gangguan kejiwaan ataupun idiot karena 

para penyandang autisme dapat dikendalikan sikap dan tingkah lakunya serta 

diajarkan hidup selayaknya orang normal pada umumnya dengan cara mengikuti 

terapi autisme. 

Terapi autisme merupakan salah satu layanan pendidikan nonformal 

karena termasuk ke dalam salah satu pendidikan yang berada di luar sistem 

persekolahan formal. Kegiatan terapi yang dilakukan oleh anak autisme 

merupakan penambah (supplement) dan pelengkap (complement) bagi anak 

autisme sebelum maupun sesudah memasuki jalur pendidikan formal yang berupa 

sekolah luar biasa (SLB). Namun adapula bagi beberapa anak autisme yang 

memiliki tingkat keparahan autisme tinggi, kegiatan terapi yang dilakukan tidak 

hanya sebagai penambah (supplement), dan/atau pelengkap (complement), tetapi 

juga sebagai pengganti (subtitute) pendidikan formal. 

Terapi autisme dapat diajarkan di rumah ataupun di lembaga pendidikan 

khusus yang melayani terapi bagi penyandang autisme. Terapi autisme memang 

tidak dapat menyembuhkan secara total, namun dengan mengikuti terapi,
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penyandang autisme akan memiliki kontrol akan sikapnya dan dapat hidup secara 

mandiri, serta dapat pula berkomunikasi dengan orang lain dan hidup selayaknya 

orang normal pada umumnya. 

Namun keberhasilan dari terapi autisme ini dipengaruhi oleh banyak 

faktor, diantaranya adalah usia anak pada saat mengikuti terapi, tingkat keparahan 

autisme, tingkat kecerdasan anak, minat anak untuk melakukan terapi, dukungan 

orangtua, intensitas terapi, metode dan jenis terapi yang digunakan, tujuan terapi 

yang positif, pendidikan terakhir yang dimiliki terapis, profesionalitas terapis, 

pengalaman terapis, serta sarana dan fasilitas yang mendukung. 

Di dalam proses terapi autisme di dalamnya terdapat aktivitas terapi yang 

dilaksanakan oleh tenaga terapis dan penyandang autisme itu sendiri. Selama 

melaksanakan kegiatan terapi tentulah ada hal-hal yang dilaksanakan diantaranya 

adalah penerapan metode terapi, pengambilan tindakan (inisiatif) yang dilakukan 

oleh terapis pada saat tertentu, pemanfaatan sarana dan fasilitas, serta minat anak 

untuk melakukan terapi. 

Apabila di lihat dari segi proses terapi anak dengan autisme, maka terapis 

memiliki peranan penting di dalam proses kegiatan terapi karena memiliki banyak 

peran di dalam proses kegiatan terapi ini, seperti menentukan metode terapi yang 

digunakan, melaksanakan metode terapi, mengevaluasi dan mencatat hasil 

kegiatan terapi, memanfaatkan sarana dan fasilitas yang ada sebaik mungkin, 

berusaha menarik minat anak agar ingin melakukan terapi, serta pengambilan 

keputusan tepat yang positif apabila terjadi hal-hal di luar rencana. 

Peranan penting yang dipegang oleh terapis ini akan mempengaruhi hasil 

dari terapi yang dilakukan, oleh karena itulah seorang terapis harus memiliki 

tingkat motivasi yang baik agar kegiatan terapi yang dilaksanakan dapat berjalan 

dengan baik pula dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

Motivasi adalah daya dorongan atau penggerak yang dirasakan oleh 

individu atau kelompok yang dapat mengaktifkan, menyalurkan, serta 

mengarahkan prilaku dan sikap individu atau kelompok guna mencapai tujuan 

yang diinginkan. C. T. Morgan (dalam Uno, 2016) mengartikan motivasi sebagai 

dorongan atau penggerak yang berasal dari dalam diri individu untuk bertindak ke 
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arah suatu tujuan tertentu. Sedangkan menurut Hamzah B. Uno (2016:2) motivasi 

adalah dorongan dasar yang menggerakan seseorang bertingkah laku. Purwanto 

(dalam Agustien, 2010) pun mengatakan motivasi merupakan suatu usaha yang 

disadari untuk menggerakan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang 

agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai tujuan 

tertentu. 

Penting bagi seorang terapis memiliki motivasi di dalam melaksanakan 

kegiatan terapi karena dengan adanya tingkat motivasi yang baik maka terapis 

akan melaksanakan kegiatan terapi dengan sebaik-baiknya dan penuh semangat 

berusaha memaksimalkan kegiatan terapi agar mencapai hasil yang sesuai dengan 

harapan. Dan apabila tingkat motivasi yang dimiliki seorang terapis rendah maka 

akan sulit pula mencapai hasil yang diharapkan, hal ini terjadi karena tenaga 

terapis kurang terdorong untuk memaksimalkan kegiatan terapi dan hanya sekedar 

melaksanakan tugas yang diberikan tanpa adanya upaya melaksanakan tugas 

secara maksimal sehingga menyebabkan kurang maksimalnya hasil yang 

diharapkan. 

Anak dengan autisme tidak akan mengerti pentingnya terapi dan 

pendidikan bagi dirinya dan masa depannya kelak karena ganggunan saraf otak 

yang dimilikinya membuat anak autisme tidak memahami lingkungan sekitarnya 

dan hanya melakukan hal-hal yang membuatnya tertarik saja. Ketidakmengertian 

peserta didik dengan autisme membuat hampir tidak adanya motivasi internal 

yang timbul dan hanya menimbulkan motivasi eksternal yang berasal dari orang-

orang disekelilingnya seperti orangtua, wali, saudara ataupun kerabat yang 

mengharapkan adanya perkembangan prilaku dari peserta didik dengan autisme. 

Oleh karena itu, selain untuk memaksimalkan hasil dari kegiatan terapi yang 

dilaksanakan, motivasi dari seorang terapis dapat pula menjadi penopang ataupun 

pendorong bagi motivasi belajar anak yang terbilang rendah atau bahkan tidak ada 

sama sekali. 

Selain berguna untuk meningkatkan proses kegiatan terapi dan menjadi 

salah satu pendorong motivasi belajar anak autisme, dengan mengetahui tingkat 

motivasi terapis maka akan membantu pengelolah lembaga pendidikan di dalam 
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menemukan cara untuk meningkatkan kinerja terapis. Dengan mengetahui tingkat 

motivasi terapis maka pertanyaan dasar seperti apa penyebab terapis bekerja lebih 

giat, bagaimana kinerja terapis dapat diperbaiki, rencana pembangunan kerja 

bagaimana yang menghasilkan tingkat kinerja terbaik, serta jenis pembayaran dan 

bonus kinerja bagaimana yang paling efektif di dalam meningkatkan kinerja 

terapis dapat terjawab. 

Pertanyaan tersebut dapat terjawab apabila mengetahui tingkat motivasi 

terapis karena dalam proses untuk mengetahui tingkat motivasi terapis terdapat 

indikator motivasi yang mengukur tentang motivasi tersebut, dari indikator 

motivasi dapat terlihat indikator manakah yang memperoleh tingkat motivasi yang 

tinggi dan rendah. Dari indikator penelitian inilah pengelolah dapat memiliki 

gambaran tentang hal-hal yang dapat meningkatkan motivasi terapis dan 

menentukan kebijakan atau peraturan yang nantinya akan mampu meningkatkan 

motivasi terapis sehingga kinerja terapis dapat semakin baik kedepannya. 

Yayasan Bina Autis Mandiri (BAM) Palembang merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang bergerak dibidang pendidikan anak berkebutuhan 

khusus, khususnya di bidang autisme. Banyaknya program terapi yang ditawarkan 

guna mengembangkan anak berkebutuhan khusus terutama di bidang autisme ini 

membuat para terapis dituntut untuk terus aktif di dalam setiap program yang ada, 

oleh karena itulah para terapis haruslah memiliki motivasi yang tinggi agar 

program terapi dapat berjalan secara optimal dan sesuai dengan tujuan yang 

direncanakan. 

Pada penelitian ini, peneliti memilih Yayasan Bina Autis Mandiri (BAM) 

Palembang sebagai lokasi penelitian karena yayasan ini merupakan salah satu 

lembaga pendidikan anak berkebutuhan khusus, di mana lembaga ini 

mengkhususnya di bidang autisme sehingga fokus penelitian menjadi lebih terarah 

dan mendalam di bidang autisme. Selain itupula yayasan ini merupakan salah satu 

lembaga pendidikan anak berkebutuhkan khusus yang cukup sering dijadikan 

rekomendasi oleh ahli kepada masyarakat yang membutuhkan layanan pendidikan 

anak berkebutuhan khusus di bidang autisme. 
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Berdasarkan pokok uraian latar belakang yang telah dijabarkan diatas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Motivasi 

Terapis Dalam Proses Meningkatkan Perkembangan Anak Autisme di Bina 

Autis Mandiri Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimanakah tingkat motivasi 

terapis dalam proses meningkatkan perkembangan anak autisme di Bina Autis 

Mandiri Palembang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijabarkan 

sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat motivasi 

terapis dalam proses meningkatkan perkembangan anak autisme di Bina Autis 

Mandiri Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, adapun manfaat dari penelitian motivasi terapis dalam proses 

meningkatkan perkembangan anak autisme di Bina Autis Mandiri Palembang ini 

adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Untuk menambah ilmu pengetahuan penulis khususnya dan pembaca 

umumnya di bidang motivasi terapis dalam proses kegiatan terapis autisme. 

2. Dapat menambah referensi bagi penelitian-penelitian  terkait dengan motivasi 

terapis dalam proses kegiatan terapi autisme. 

3. Sebagai salah satu bahan pertimbangan dan masukan bagi kaum profesional 

khususnya terapis autisme dan petinggi-petinggi yang menentukan kebijakan 
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dalam proses kegiatan terapi bagi penyandang autisme dan anak 

berkebutuhan khusus lainnya. 

4. Dapat memberikan masukan dan referensi untuk memahami dan menambah 

ilmu pengetahuan tentang pentingnya motivasi terapis di dalam kegiatan 

terapi autisme. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Kegiatan penelitian ini memberikan pengetahuan dan pengalaman yang 

berharga bagi peneliti sebagai calon tenaga pendidik luar sekolah, di mana 

pendidikan tidak hanya berlangsung di dalam kegiatan pendidikan formal, 

namun juga di dapat dari kegiatan nonformal dan informal. 

2. Bagi yayasan yang diteliti bermanfaat dalam memberikan masukan-masukan 

yang cukup berharga guna semakin meningkatkan mutu dan kualitas 

pendidikan yang dimiliki yayasan terutama di bidang peningkatan motivasi 

terapis dalam proses kegiatan terapi autisme. 

3. Bagi tenaga terapis, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 

kerja yang dimiliki dan menjadi masukan bagi terapis agar dapat lebih 

meningkatakan motivasi yang dimiliki dalam proses kegiatan terapi. 

4. Bagi Program Studi PLS, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 

masukan ataupun referensi untuk lebih memahami akan pentingnya motivasi 

yang dapat mempengaruhi hasil dari kegiatan yang dilaksanakan. 
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